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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana implementasi pembelajaran anak tunalaras di Sekolah Dasar Muhammadiyah 4 Kota Tangerang. Subjek penelitian ini hanya dilakukan kepada guru kelas. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan naratif yang bertujuan untuk mendokumentasikan data, peristiwa, atau fenomena melalui wawancara mendalam dengan narasumber yang memiliki pemahaman yang mendalam tentang fenomena tersebut. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan pengumpulan dokumen. Analisis data dalam penelitian ini mengacu pada metode analisis kualitatif Miles dan Huberman, yang terdiri beberapa tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran untuk anak tunalaras serupa dengan pelaksanaan pembelajaran untuk anak-anak lainnya, namun ada perhatian khusus yang diberikan setelah jam pelajaran berakhir. Perencanaan pembelajaran melibatkan guru kelas, pelaksanaan pembelajaran dilakukan dalam waktu yang khusus untuk anak tunalaras, evaluasi yang sama untuk anak tunalaras sama pula dengan yang digunakan untuk anak-anak lainnya, dan ada program remedial serta waktu tambahan yang diberikan kepada anak tunalaras.
Kata kunci: pembelajaran, anak tunalaras, guru kelas

Abstract
The aim of this research is to evaluate the extent of implementation of learning for children with hearing impairments at Muhammadiyah 4 Elementary School, Tangerang City. The subject of this research was only on class teachers. This research uses a qualitative method with a narrative approach which aims to document data, events or phenomena through in-depth interviews with sources who have a deep understanding of the phenomenon. Data was collected through interviews, observation and document collection. Data analysis in this research refers to Miles and Huberman's qualitative analysis method, which includes data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of the research show that the implementation of learning for children with hearing impairments is similar to the implementation of learning for other children, but special attention is given after class time ends. Learning planning involves the class teacher, learning is carried out in a special time for children with hearing impairments, the evaluations used for children with hearing impairments are the same as those used for other children, and there are remedial programs and additional time given to children with hearing impairments.
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PENDAHULUAN 
Konsep pelaksanaan pendidikan untuk semua (education for all) merupakan prinsip yang mendasar dalam sistem pendidikan Indonesia. Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 4 Ayat 1, pendidikan harus diselenggarakan secara demokratis, adil, dan tanpa diskriminasi, dengan menghormati hak asasi manusia, nilai-nilai agama, nilai-nilai budaya, dan keragaman bangsa. Dalam konteks ini, pendidikan wajib bagi semua warga negara Indonesia, termasuk anak normal serta anak dengan  berkebutuhan khusus (ABK), yang haknya dijamin oleh pemerintah sesuai perundang-undangan yang berlaku.
Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian sebelumnya, termasuk studi tentang pendidikan inklusi di Amerika Serikat. Penelitian ini memperhatikan pentingnya merancang pembelajaran yang cocok untuk anak tunalaras (Harrison et al., 2019). Yang membedakan penelitian ini adalah, penilaian yang luas terhadap pembelajaran anak tunalaras di Amerika Serikat. Oleh karena itu, penting untuk merencanakan pembelajaran yang sesuai untuk anak tunalaras yang dapat diterapkan dalam konteks pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya refleksi dalam praktik pendidikan inklusi (Watulingas & Cendana, 2020).
Penelitian ini berfokus pada pembelajaran anak tunalaras di Sekolah Dasar Muhammadiyah 4 Kota Tangerang. Tunalaras merupakan salah satu anak dengan berkebutuhan khusus. Menurut Samuel A. Kirk dalam buku "Educating Exceptional Children," tunalaras adalah keadaan yang menghilangkan satu atau lebih karakteristik tertentu dalam jangka waktu yang lama dan pada tingkat tertentu yang dapat memengaruhi kinerja pendidikan (Samuel, J. Gallagher, Marry Ruth, & Nick, 2009). Gangguan emosi dapat berdampak pada diri sendiri dan lingkungan sosial. Menurut (Dinie Ratri Desiningrum, 2008), anak tunalaras memiliki gangguan perilaku yang menyebabkan mereka memberikan respon yang tidak dapat diterima secara sosial oleh lingkungan atau perilaku yang kurang memuaskan secara pribadi. Namun, mereka masih dapat dididik agar dapat berperilaku sesuai dengan norma sosial dan memuaskan diri mereka sendiri. Dengan kata lain, tunalaras mencakup gangguan emosional dan perilaku yang memengaruhi aspek sosial dan lingkungan.
Pembelajaran Tunalaras, tentu berbeda dengan pembelajaran kepada anak normal, terlibih Ketika SD Muhammadiyah 4 Kota Tangerang menerapkan pemelajaran secara Blended karena faktor keadaan sekolah. Saat pembelajaran beralih menjadi pembelajaran jarak jauh, yang menghadirkan tantangan tersendiri bagi anak tunalaras. Salah satu masalah yang muncul adalah minat belajar yang rendah, disebabkan oleh kesulitan anak tunalaras dalam memusatkan perhatian, keterbatasan dalam aktif dalam pembelajaran, enggan untuk bertanya, kurangnya rasa percaya diri, dan ketidakmampuan untuk belajar dalam waktu yang lama. Hal ini menjadi masalah saat pembelajaran online dilakukan (Utami et al., 2018).
Hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran untuk anak tunalaras belum ada, pelaksanaan pembelajaran belum efektif, dan evaluasi pembelajaran belum maksimal. Diperlukan pendekatan perilaku, termasuk penggunaan pujian, teguran, rencana pengabaian, dan penguatan positif untuk meningkatkan perilaku yang diinginkan dan mengurangi perilaku yang tidak diinginkan. Intervensi perilaku kognitif juga penting untuk mengembangkan fungsi berpikir yang lebih baik (Tiernan et al., 2020). Pengajar juga memiliki peran dalam mempengaruhi proses berpikir melalui pemantauan diri dan pengendalian diri serta pengembangan keterampilan pemecahan masalah.
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pelaksanaan pembelajaran anak tunalaras Ketika dilakukan secara blended atau campuran, dan untuk menganalisis peran guru dalam proses pembelajaran anak tunalaras selama proses itu berlangsung.

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian naratif, yang bertujuan untuk menggambarkan data, peristiwa, atau fenomena yang dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan narasumber yang memiliki pemahaman mendalam tentang fenomena tersebut  (Saputri, 2018). Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif dan terperinci mengenai implementasi pembelajaran anak tunalaras. Karena penelitian ini memiliki cakupan yang khusus, unik, dan terbatas dalam konteks sistem pendidikan, maka pendekatan studi kasus adalah pendekatan yang digunakan (Watulingas & Cendana, 2020). Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Muhammadiyah 4 Kota Tangerang dan berlangsung selama satu minggu dengan fokus pada guru kelas empat sebagai narasumber.
Data dalam studi kasus ini dikumpulkan melalui berbagai macam sumber, termasuk wawancara semi terstruktur, observasi non-partisipan, dan dokumen (Hurry et al., 2018). Data kemudian dianalisis, dikategorikan, dan diinterpretasikan. Selain itu, triangulasi juga dilakukan untuk memastikan keabsahan data (Saputri, 2018).
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini mengungkapkan tiga kategori utama dalam perumusan masalah yang berkaitan dengan pembelajaran anak tunalaras secara Blended di SD Muhammadiyah 4 Kota Tangerang. Identifikasi oleh narasumber menyoroti tiga aspek utama yang wajib dipersiapkan dalam konteks pembelajaran anak tunalaras, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam pembelajaran.
Perencanaan Pembelajaran:
    Pada tahap pertama praktik refleksi, narasumber diminta untuk menggambarkan dan menganalisis aspek struktural dalam situasi pembelajaran, termasuk mengidentifikasi kebutuhan khusus Peserta didik (Yarfin & Suyadi, 2020). Melalui wawancara dan observasi langsung terhadap peserta didik tunalaras  (Yeager et al., 2020), analisis ini dilakukan secara formal maupun informal, seperti observasi, dialog, buku ajar, pelatihan, dan penelitian tindakan kelas. Dengan melakukan praktik refleksi ini, guru dapat memahami bagaimana menyusun rencana pembelajaran yang sesuai untuk anak tunalaras. Hasil pengamatan oleh peneliti juga menunjukkan variasi yang signifikan dalam kebutuhan Peserta didik, sehingga perencanaan yang terstruktur menjadi penting  (Lara, 2020).
Pelaksanaan Pembelajaran:
    Secara mendasar, metode pembelajaran inklusi dapat mengadopsi metode yang digunakan dalam pembelajaran umum, seperti ceramah, diskusi, simulasi, dan pemberian tugas (Watulingas & Cendana, 2020). Pemilihan metode dan fasilitas yang tepat dapat membantu mengurangi tingkat kesulitan peserta didik dalam memproses informasi.
Evaluasi Pembelajaran:
    Dalam konteks pendidikan inklusif, sistem penilaian yang diharapkan di sekolah adalah sistem yang fleksibel. Penilaian harus disesuaikan dengan kemampuan semua anak, termasuk anak tunalaras. Penilaian dapat berupa data kuantitatif dan kualitatif. Penerapan sistem evaluasi di sekolah yang menyelenggarakan pendidikan inklusi tergantung pada kurikulum yang digunakan oleh sekolah tersebut. Dalam kasus sekolah yang menggunakan kurikulum yang sama dengan umum, sistem evaluasi akan serupa. Namun, jika sekolah menggunakan kurikulum yang dimodifikasi, sistem evaluasi harus disesuaikan dengan kebutuhan Peserta didik berkebutuhan khusus, terutama Peserta didik tunalaras. Perubahan dalam sistem evaluasi ini dapat mencakup perubahan dalam soal ujian, periode evaluasi, serta metode penilaian yang digunakan  (Watulingas & Cendana, 2020).
SIMPULAN DAN SARAN 
Melalui penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa narasumber telah menjalani praktik refleksi dan mencerminkan sikap seorang guru reflektif yang bersifat terbuka, berdedikasi, dan bertanggung jawab. Dari analisis praktik refleksi yang dilakukan oleh narasumber, terungkap bahwa guru secara tidak langsung telah memainkan peran penting dalam konteks pendidikan inklusif. Praktik refleksi membantu guru dalam mengenali, mengakomodasi, dan memberikan motivasi kepada Peserta didik dengan kebutuhan khusus.
Memahami pentingnya kegiatan refleksi dalam pendidikan inklusif, secara sederhana, diharapkan bahwa hasil riset ini dapat mendorong guru, terutama mereka yang terlibat dalam pendidikan inklusif, untuk terus melakukan praktik refleksi secara berkelanjutan. Secara teoritis, peneliti juga merekomendasikan pelaksanaan penelitian lanjutan untuk mempromosikan dan meningkatkan praktik refleksi di kalangan guru yang sudah berdinas (in-service teacher) dan calon guru (pre-service teacher).
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